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PIAGAM KOMITE AUDIT 
PT TELEKOMUNIKASI SELULAR 

 
1. TUJUAN 

 
Komite Audit akan membantu Dewan 
Komisaris dalam memenuhi tanggung 
jawab pengawasannya atas : 
 
a. Proses pelaporan keuangan; 

 
b. Proses control internal; 

 
c. Proses audit internal dan eksternal; 

 
d. Proses kepatuhan terhadap 

peraturan dan regulasi yang berlaku; 
dan 

e. Proses manajemen resiko 
 

Dalam melaksanakan tugasnya, Komite 
Audit akan memelihara hubungan kerja 
yang efektif dengan Direksi, Manajemen, 
dan Auditor Internal dan Eksternal. 

 
 
2. KEWENANGAN 

 
Komite Audit memiliki: 
 
a. Akses dan kerjasama penuh 

terhadap/dari Manajemen; 
 

b. Diskresi penuh untuk mengundang 
siapapun direktur atau eksekutif 
untuk menghadiri rapat; 
 

c. Akses langsung dan tidak terbatas ke 
auditor eksternal dan Kepala Grup 
Audit Internal; 
 

d. Sumber daya yang wajar untuk 
memungkinkannya menjalankan 
fungsinya dengan benar, termasuk 
memperoleh nasihat hukum atau 
profesional lainnya; dan 
 

e. Wewenang untuk mereviu kerangka 
acuan dan efektivitasnya sendiri 
setiap tahunnya dan 
merekomendasikan perubahan yang 

AUDIT COMMITE CHARTER OF 
PT TELEKOMUNIKASI SELULAR 

 
1. PURPOSE 

 
The Audit Committee shall assist the 
Board of Commissioners in fulfilling its 
oversight responsibilities for: 
 
a. Financial reporting process; 
 
b. Internal control process; 
 
c. Internal and external audit process; 
 
d. Compliance to applicable rules and 

regulations process; and 
 

e. Risk management process. 
 

In performing its duties, the Audit 
Committee shall maintain effective 
working relationship with the Board of 
Directors, Management, and the Internal 
and External Auditors. 

 
2. AUTHORITY 

 
The Audit Committee shall have: 
 
a. Full access to and cooperation from 

Management; 
 

b. Full discretion to invite any director or 
executive officer to attend its 
meetings; 
 

c. Direct and unrestricted access to the 
external auditor and Head of Internal 
Audit Group; 
 

d. Reasonable resources to enable it to 
discharge its functions properly, 
including obtaining legal or other 
professional advice; and 

 
 

e. Authority to annually review its terms 
of reference and its own  
effectiveness and recommend 
necessary changes to the Board of 
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diperlukan kepada Dewan Komisaris. 
 
3. PERAN DAN TANGGUNG JAWAB 

 
a. Dalam mengawasi proses pelaporan 

keuangan, Komite Audit wajib: 
 
i. Terlibat dalam penunjukkan, 

penunjukkan kembali, dan 
pemberhentian auditor eksternal 
sesuai dengan peraturan dan 
regulasi yang berlaku; 
 

ii. Menyetujui remunerasi auditor 
eksternal; 
 

iii. Berdiskusi dengan Manajemen 
Perusahaan mengenai laporan 
keuangan triwulanan dan tahunan 
Perusahaan setelah selesainya 
audit terkait dan setiap 
pengumuman resmi yang 
berkaitan dengan kinerja 
keuangan Perusahaan termasuk: 

 
• Kebijakan dan praktik 

akuntansi yang siginifikan, dan 
perubahan apapun 
terhadapnya, 
 

• Keputusan yang memerlukan 
elemen pertimbangan yang 
siginifikan, 
 

• Kejelasan pengungkapan, 
 

• Penyesuaian signifikan yang 
dihasilkan dari audit, jika ada 
dan 
 

• Masalah pelaporan dan 
pengungkapan keuangan yang 
signifikan, termasuk kasus 
litigasi besar. 
 
 

b. Dalam mengawasi sistem kontrol 
internal, Komite Audit wajib: 
 
i. Memonitor tindakan Manajemen 

Commissioners. 
 

3. ROLES AND RESPONSIBILITY 
 
a. Oversight of the financial reporting 

process, The Audit Committee shall: 
 
i. Be involved in the appointment, 

reappointment, and removal of 
external auditors in accordance 
with applicable rules and 
regulations; 
 

ii. Approve the remuneration of the 
external auditor; 
 

iii. Discuss with the Company’s 
Management on the Company's 
quarterly and annual financial 
statements upon the completion of 
such audit and any formal 
announcements relating to the 
Company’s financial performance, 
including: 

 
• Significant accounting policies 

and practices, and any changes 
in them; 
 
 

• Decisions requiring a significant 
element of judgment, 
 
 

• Clarity of disclosures, 
 

• Significant adjustments resulting 
from the audit, if any; and 

 
 

• Significant financial reporting 
and disclosure issues, including 
major litigations. 

 
 
 

b. Overseeing the system of internal 
control, the Audit Committee shall : 
 
i. Monitor Management’s actions in 

following up any findings from 
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dalam menindaklanjuti setiap 
temuan dari auditor Internal dan 
Eksternal terkait dengan kontrol 
internal Perusahaan; 
 

ii. Menelaah laporan manajemen dan 
laporan auditor internal tentang 
efektivitas sistem kontrol internal. 
 
 

iii. Menelaah kasus fraud yang 
siginifikan dan kelayakan serta 
efektivitas kebijakan dan prosedur 
untuk mencegah dan mendeteksi 
fraud.  

 
c. Mengawasi Proses Audit Internal dan 

Eksternal 
 
i. Audit Internal 

 
• Menelaah efektivitas fungsi 

Audit Internal, termasuk 
melakukan peninjauan 
terhadap Piagam Audit, 
kucukupan auditor, dan 
struktur organisasi Audit 
Internal; 
 

• Menelaah dan menyetujui 
rencana audit internal tahunan 
dan memastikan bahwa 
sumber daya audit internal 
dialokasikan secara efektif 
sesuai dengan area risiko 
bisnis utama dan keuangan; 
 

• Menelaah laporan audit 
internal tentang efektivitas 
control internal termasuk 
temuan siginifikan dan 
tanggapan Manajemen 
termasuk rencana tindakan 
dan jadwal pelaksanaan 
rencana tindakan tersebut; 
 

• Menelaah setiap kesulitan 
yang ditemui selama audit 
(seperti pembatasan ruang 
lingkup pekerjaan atau akses 

Internal and External Auditors 
related to the Company’s internal 
controls; 

 
 

ii. Review Management’s report and 
the internal auditor’s reports on 
the effectiveness of the systems 
for internal control; 

 
iii. Review significant fraud cases and 

the adequacy and effectiveness of 
policies and procedures for 
preventing and detecting fraud. 

 
 

c. Overseeing Internal and External 
Audit Process 
 
i. Internal Audit 

 
• Review the effectiveness of the 

Internal Audit function, including 
the review of the Audit Charter, 
Audit Plan, sufficiency of 
auditors, and organization 
structure of Internal Audit; 
 
 

• Review and approve the annual 
audit plan and ensure that 
internal audit resources are 
allocated effectively in 
accordance the key business 
and financial risk areas; 
 
 

• Review internal audit reports on 
the effectiveness of internal 
control, including significant 
findings and Management’s 
response including action plans 
and implementation of such 
action plans; 
 
 

• Review any difficulties 
encountered in the course of 
the audit (such as restrictions of 
scope of work or access to 
information; and 
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ke informasi); dan 
 

• Menyetujui Keputusan yang 
berkaitan dengan 
pengangkatan atau 
pemberhentian Kepala Audit 
Internal dan memberikan 
masukan terhadap penilaian 
kinerja dan remunerasi bagi 
Kepala Grup Audit Internal. 
 

ii. Audit Eksternal 
 
• Menelaah rencana, ruang 

lingkup, dan pendekatan audit 
yang diusulkan oleh auditor 
eksternal, termasuk koordinasi 
upaya audit dengan auditor 
eksternal; 
 

• Menelaah temuan auditor 
eksternal, evaluasi sistem 
kontrol akuntansi internal dan 
surat manajemen auditor 
eksternal; 
 

• Menelaah bantuan yang 
diberikan manajemen kepada 
auditor eksternal; dan 
 

• Memantau dan menilai 
independensi dan objektivitas 
auditor eksternal, dan 
meninjau sifat dan luas 
layanan non-audit yang 
diberikan oleh auditor 
eksternal untuk memastikan 
independensi atau objektivitas 
auditor eksternal tindak 
terganggu. 
 

d. Komite Audit wajib menelaah 
kepatuhan terhadap peraturan dan 
perundang-undangan yang berlaku. 
 

e. Komite Audit bertanggung jawab 
untuk menerima, menelaah dan 
menindaklanjuti laporan 
whistleblower kepada unit yang 
berwenang dan bertanggung jawab. 

 
 

• Approve decisions relating to 
the appointment or removal of 
Head of Internal Audit and 
provide input to the 
performance appraisal and 
remuneration for the Head of 
Internal Audit Group. 

 
 

ii. External Audit 
 
• Review the external auditor’s 

proposed audit plan, scope, 
and approach including the 
coordination of audit efforts 
with external auditors; 
 
 

• Review the external auditor’s 
findings, evaluation of the 
system of internal accounting 
control, and the external 
auditor’s management letter; 
 

• Review the assistance given 
by Management to the external 
auditor; and 

 
• Monitor and assess the 

independence and objectivity 
of the external auditor, and 
review the nature and extent of 
non-audit services supplied by 
the external auditor’s to ensure 
the external auditor’s 
independence or objectivity is 
not impaired. 

 
 

d. Audit Committee shall review the 
compliance on the applicable rules 
and regulations. 
 

e. Audit Committee is responsible to 
accept, review, and follow up 
whistleblower complaints to the 
authorized or responsible unit.  Audit 
Committee shall also monitor the 
closure of the whistleblower 
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Komite Audit juga akan membantu 
penyelesaian laporan whistleblower. 
 

f. Memantau efektivitas kebijakan dan 
praktik manajemen resiko. 

 
4. KEANGGOTAAN 
 

a. Anggota Komite Audit memiliki 
keahlian yang memadai dan relevan 
untuk menjalankan peran Komite 
Audit secara efektif yang akan 
diangkat sesuai dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
 
(i) Untuk anggota Komite yang 

menjabat sebagai anggota Dewan 
Komisarss Telkomsel maka 
pengangkatan, pemberhentian, 
dan/atau penggantiannya 
dilakukan berdasarkan Keputusan 
Dewan Komisaris; 
 

(ii) Untuk anggota Komite yang tidak 
menjabat sebagai anggota Dewan 
Komisaris Telkomsel maka 
pengangkatan, pemberhentian, 
dan/atau penggantiannya cukup 
diusulkan oleh Ketua Komite 
terkait dan disahkan oleh 
Komisaris Utama.  

 
 
Dalam hal Komisaris Utama 
bertindak sebagai Ketua Komite, 
maka usulan pengangkatan, 
pemberhentian, dan/atau 
penggantiannya dapat dilakukan 
oleh salah satu Komisaris yang 
menjadi anggota Komite; dan 
 

(iii) Anggota Dewan Komisasris 
Telkomsel yang duduk dalam 
keanggotaan Komite dengan 
sendirinya secara otomatis tidak 
lagi duduk dalam keanggotaan 
Komite apabila dirinya tidak 
menjabat sebagai anggota Dewan 
Komisaris Telkomsel. 

 
 

complaints. 
 
 

f. Monitor the Effectiveness of Risk 
Management Policy and Practice. 

 
4. MEMBERSHIP 
 

a. Audit Committee members shall have 
sufficient and relevant expertise to 
fulfill of audit commite role effectively 
who will be appointed in accordance 
with the following conditions: 
 
 
i. For Committee members who 

serve as members of the Board of 
Commissioners of Telkomsel, the 
appointment, dismissal, and/or 
replacement is carried out based 
on the decision of the Board of 
Commissioners; 
 

ii. For members of the Committee 
who do not serve as members of 
the Board of Commissioners of 
Telkomsel, then their appointment, 
dismissal, and/or replacement is 
sufficient to be proposed by the 
chairman of the related Committee 
and endorse by the President 
Commissioner.  
 
In the event that the President 
Commissioner acts as chairman of 
also the Committee, then their 
appointment, dismissal, and/or 
replacement can be carried out by 
one of the Commissioner who is a 
member of the Committee; and 
 

iii. Any member of the board of 
Commissioner of Telkomsel who sit 
in the Committee, will automatically 
not assume his/her membership in 
the related Committee if he/she no 
longer serve as a member of Board 
of Commissioners of Telkomsel. 
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b. Komite Audit terdiri dari paling sedikit 
3 (tiga) orang anggota. 
 

c. Seluruh anggota Komite Audit harus 
memenuhi persyaratan sebagai 
berikut: 
i. Anggota tersebut bukan 

merupakan anggota atau pegawai 
kantor Audit Eksternal yang 
ditunjuk oleh Perusahaan untuk 
melakukan audit; 
 

ii. Anggota tidak boleh menjadi 
anggota manajemen Telkomsel; 

 
iii. Anggota tidak boleh memiliki 

saham Perusahaan; 
 

iv. Anggota tidak boleh memiliki 
hubungan bisnis dengan 
Perusahaan; dan 
 

v. Anggota tersebut tidak boleh 
mempunyai hubungan keluarga 
karena perkawinan dan keturunan 
sampai derajat kedua, baik secara 
horizontal maupun vertical dengan 
Komisaris atau Direksi atau 
pemegang saham utama. 
 

 
d. Paling sedikit 1 (satu) orang anggota 

Komite Audit memiliki kompetensi di 
bidang akuntansi dan atau audit. 

 
5. RAPAT 

 
a. Komite Audit mengadakan rapat 

sekurang-kurangnya 4 (empat) kali 
dalam setahun, 
 

b. Kuorum untuk setiap rapat terdiri dari 
2 (dua) anggota Komite Audit, dengan 
1 (satu) anggota dicalonkan dari 
Telkom dan 1 (satu) anggota 
dicalonkan dari Singapore Telecom 
Mobile Pte Ltd. Kuorum harus 
terpenuhi pada awal dan sepanjang 
rapat. Jika dalam suatu rapat kuorum 
tidak hadir, rapat harus ditunda pada 
hari yang sama pada waktu minggu 

b. The Audit Committee shall comprise 
of at least 3 (three) members. 
 

c. All Audit Committee members shall 
fulfill the following requirement:  
 
i. The member shall not be a member 

or employee  of external audit firm 
appointed by the Company to 
conduct an audit; 
 
 

ii. The member shall not a member of 
Telkomsel’s management; 
 

iii. The member shall not have the 
company’s share; 

 
iv. The member shall not have 

business relation with the company; 
and 

 
v. The members shall have no family 

relationship by marriage and 
descent to the second degree,  
either horizontally or vertically with 
the Commissioners or Directors or 
major shareholder. 
 
 
 

d. At least one (1) member of the Audit 
Committee shall have competency in 
accounting and/or auditing. 

 
5. MEETING 

 
a. The Audit Committee shall meet at 

least 4 (four) times a year. 
 
 

b. A quorum for any meeting shall 
comprise of 2 (two) members of the 
Audit Committee, with 1 (one) 
member nominated from Telkom and 
1 (one) member nominated from 
Singapore Telecom Mobile Pte Ltd. A 
quorum must be present at the 
beginning and throughout each 
meeting. If it any meeting such a 
quorum is not present, the meeting 
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berikutnya pada waktu dan tempat 
yang sama dan dengan agenda yang 
sama, atau ke hari, waktu atau tempat 
lain tersebut, atau dengan agenda lain 
sebagaimana disetujui oleh semua 
anggota Komite Audit.pemberitahuan 
tentang penundaan rapat akan 
diberikan oleh Ketua Komite 
Perusahaan, tergantung pada 
keadaan, kepada setiap anggota 
Komite Audit. Pada rapat yang ditunda 
tersebut, 2 (dua) anggota Komite 
Audit yang hadir atau diwakili 
memenuhi kuorum. 
 
 

c. Anggota-anggota dapat menghadiri 
setiap pertemuan secara langsung 
atau melalui telekonferensi. 
 

d. Komite Audit wajib bertemu dengan 
auditor eksternal dan internal tanpa 
kehadiran manajemen setidaknya 
sekali setahun. 
 

e. Apabila diperlukan, Ketua Komite 
Audit dapat mengundang Direktur 
Utama/CEO, Direktur Keuangan/CFO, 
Kepala Audit Internal, staf lain atau 
pihak eksternal untuk hadir dalam 
rapat, termasuk dalam melakukan 
reviu dengan Manajemen Perusahaan 
atas laporan triwulanan dan tahunan 
Perusahaan. 
 
 

6. SEKRETARIAT 
 
a. Organisasi Komite Audit dilengkapi 

dengan sekretariat. 
 

b. Sekretariat dapat diisi oleh staf 
sekretariat (bila diperlukan). 
 

c. Sekretariat dipimpin oleh seorang 
anggota Komite Audit yang bekerja 
secara penuh waktu/harian (sendiri 
atau didampingi oleh 1 (satu) orang 
staf sekretariat). 
 
 

shall be adjourned to the same day in 
the next week at the same time and 
place and with the same agenda, or to 
such other day, time or placed or with 
such other agenda as all members of 
the Audit Committee may agree. 
Notice of the adjourned meeting shall 
be given by the Chairman of Audit 
Committee of the Company, as the 
case may be, to each member of the 
Audit Committee. At any such 
adjourned meeting, any 2 (two) 
members of the Audit Committee 
present or represented shall be a 
quorum.   
 

c. Members may attend each meetings 
in person or via teleconference. 

 
 

d. The Audit Committee shall meet with 
the external and internal auditors 
without the presence of Management 
at least once annually. 
 

e. When appropriate, the Chairman of 
the Audit Committee may invite 
President Director/CEO, Finance 
Director (CFO), Head of Internal Audit, 
other staff, or external parties to be 
present at the meetings, including the 
review with the Company's 
management on the Company’s 
quarterly and annual financial 
statements. 

 
6. SECRETARIAT 

 
a. Organization of The Audit Committee 

is equipped with the Secretariat. 
 

b. Secretariat can be filled with the 
secretariat staff (if necessary). 
 

c. Secretariat shall be led by a member 
of the Audit Committee who worked 
full time/daily (alone or accompany by 
1 (one) task secretarial staff). 
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d. Tugas sekretariat adalah 
menyelenggarakan tugas-tugas 
kesekratariatan, yaitu: 
 
i. Menerima surat dan bahan lainnya 

(laporan audit dll) yang ditujukan 
kepada Komite Audit); 
 

ii. Mendistribusikan surat/bahan lain 
yang diterima kepada Ketua Komite 
Audit (asli) dan seluruh anggota 
(ringkasan, setelah diterjemahkan 
dari Bahasan Indonesia ke Bahasa 
Inggris); 

 
iii. Menyiapkan dan membuat draft 

surat balasan/bahan lain dan 
melakukan proses persetujuan 
seluruh anggota dan Ketua, 
termasuk draf Keputusan Komite 
Audit launnya (proyek audit 
tahunan/PKAT, revisi piagam IA, 
revisi piagam AC dll); 
 

iv. Menyusun dan mengkonsepkan 
laporan dan evaluasi Komite Audit 
sesuai dengan standar dan/atau 
peraturan; dan 
 

v. Memfasilitasi rapat Komite Audit 
(yaitu menyiapkan agenda, dan 
bahan, cek jadwal, berkoordinasi 
dengan semua pihak yang terlibat 
dalam rapat, dll). 

d. The task of Secretariat is organizing a 
task secretarial duties, namely:  
 
 
i. Receive letter and other materials 

(audit report etc) addressed to the 
Audit Committee; 
 

ii. Distributing letter/other materials 
received to the Audit Committee 
Chairman (original) and all 
member (summary, after 
translating from Indonesia 
Language into English); 

 
iii. Prepare and draft the reply 

letter/other materials and do the 
approval process of all members 
and the Chairman, including draft 
of other Audit Committee decision 
(yearly audit project/PKAT, IA 
charter revision, AC charter 
revision etc); 
 

iv. Prepare and draft of the Audit 
Committee reports and evaluation 
as required by standard and/or 
regulations; and 
 

v. Facilitate Audit Committee 
meetings (i.e prepare agenda and 
materials, check schedule, 
coordinate with all parties Involved 
in meeting, etc). 
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SANGGAHAN 

 
Pasal-pasal yang tercantum dalam Piagam 
Komite Audit yang tersedia pada situs web 
ini merupakan hasil pengetikan ulang dari 
dokumen asli. Oleh karena itu, dokumen 
yang diunggah ini tidak dapat dianggap 
sebagai dokumen hukum yang sah dan 
berlaku. 
 
Dokumen ini disediakan semata-mata 
sebagai referensi dan untuk mempermudah 
akses informasi bagi para pemegang saham 
dan pihak-pihak yang berkepentingan. 
 
 
Piagam Komite Audit disusun dalam dua 
bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa 
Inggris. Dalam hal terdapat perbedaan 
terjemahan, interpretasi, atau penggunaan 
istilah yang kurang tepat antara kedua versi 
tersebut, maka yang memiliki kekuatan 
hukum dan dapat dijadikan acuan adalah 
dokumen asli yang disusun dalam Bahasa 
Indonesia, sebagaimana tercatat dalam 
dokumen resmi perusahaan. 
 

  
DISCLAIMER 

 
The articles outlined in the Audit Committee 
Charter available on this website are a 
transcription of the original document. 
Therefore, the uploaded document cannot 
be considered a valid and legally binding 
document. 
 
 
This document is provided solely as a 
reference and to facilitate access to 
information for shareholders and 
stakeholders. 
 
 
The Audit Committee Charter are drafted in 
two languages, namely Indonesian and 
English. In the event of discrepancies in 
translation, interpretation, or the use of 
incorrect terms between the two versions, 
the legally binding reference shall be the 
original document drafted in Indonesian, as 
recorded in the company’s official 
documents. 

 


